BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menurut International Labour
Organization (ILO) adalah upaya untuk meningkatkan dan memelihara
kesejahteraan pekerja secara fisik, mental, dan sosial di semua jenis pekerjaan.
Sedangkan Menurut (Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia,
2018) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kegiatan untuk menjamin
dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui pencegahan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Tujuan K3 adalah mencegah
gangguan keschatan akibat pekerjaan, melindungi pekerja dari risiko
kesehatan, serta menciptakan lingkungan kerja yang sesuai dengan kondisi
fisologis dan psikologis mereka.

Lebih dari 1,8 juta orang meninggal akibat kerja setiap tahun di Asia dan
Pasifik, dengan lebih dari 250 juta kecelakaan terkait, menurut International
Labour Organization (ILO). Namun, menurut data BPJS Ketenagakerjaan,
terjadi 182.832 kecelakaan kerja pada tahun 2019. Kurang lebih 12 karyawan
Indonesia mengalami cacat permanen setiap hari dan 7 meninggal dunia akibat
kecelakaan di tempat kerja. Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan, industri manufaktur dan konstruksi mengalami tingkat
kecelakaan kerja tertinggi sebesar 63,6%, diikuti oleh industri transportasi
sebesar 9,3%, industri kehutanan sebesar 3,8%, industri pertambangan sebesar

2,6%, dan sektor sisanya sebesar 20,7%.



Kecelakaan kerja menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 adalah
kejadian yang tidak diinginkan yang mengakibatkan cedera, kematian, atau
kerugian pada perusahaan. Permenaker No.03/MEN/1998 mendefinisikan
kecelakaan kerja sebagai kejadian yang tidak dikehendaki dan dapat
menimbulkan korban manusia atau kerugian harta benda. Kecelakaan kerja
adalah suatu peristiwa yang tidak disengaja dan tidak dikehendaki yang
menyebabkan kerugian fisik, mental, atau material yang ringan hingga berat,
termasuk cedera ringan hingga berat, cacat fisik, trauma, atau bahkan kematian.
Kecelakaan kerja terjadi di semua pekerjaan, baik di jalan menuju tempat kerja
maupun di tempat kerja (Saraswati et al., 2020). Kecelakaan kerja sering kali
disebabkan oleh perilaku tidak aman dan kondisi kerja yang berbahaya. Upaya
dalam mengurangi risiko tersebut, diperlukan penerapan budaya Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan kerja yang kuat.

Penerapan perilaku K3 di PT Arami Jaya masih menghadapi berbagai
tantangan. Berdasarkan observasi masih ditemukan pekerja yang tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD) secara konsisten, mengabaikan
prosedur keselamatan, serta kurang memahami risiko yang ada di lingkungan
kerjanya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan K3 yang
telah ditetapkan perusahaan dengan perilaku para pekerja (Kristanto, 2025).

Industri adalah semua jenis kegiatan ekonomi yang memproses bahan
baku atau menggunakan sumber daya industri untuk membuat barang yang
memiliki nilai lebih tinggi atau manfaat yang lebih besar, termasuk pelayanan

industri. (UU No. 3 Tahun, 2014). Webster's New World Dictionary



mendefinisikan industri sebagai manufaktur yang beroperasi secara produktif,
berbeda dengan pertanian. Secara umum, industri mencakup kegiatan bisnis
berskala besar, seperti industri makanan, tekstil, dan internet (Ananda Putri
Harahap et al., 2023). Industri manufaktur memiliki berbagai faktor risiko di
lingkungan kerja, yang bervariasi sesuai bidang pekerjaan. Faktor risiko ini
meliputi faktor fisik (gangguan pendengaran, cedera fisik), psikologi (stres
kerja), biologis (ancaman virus), dan ergonomi (gangguan musculoskeletal dan
low back pain). Beberapa faktor tersebut dapat merugikan dan menyebabkan
terjadinya Penyakit Akibat Kerja (PAK) ataupun Kecelakaan Akibat Kerja
(KAK) yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor.

Pengetahuan K3 adalah pemahaman pekerja tentang bahaya di tempat
kerja, prosedur keselamatan, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dan
tindakan darurat. Pengetahuan ini menjadi dasar perilaku aman, karena
kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan tindakan berisiko, seperti
penggunaan APD yang salah atau ketidakpahaman terhadap potensi bahaya.
Meskipun perusahaan menyediakan pelatthan K3, seringkali terdapat
kesenjangan antara yang diajarkan dan yang dipahami serta yang di terapkan
oleh pekerja (Untari & Himawati, 2021). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Rahayu, 2015) diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dengan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hal ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2015) didapatkan bahwa

responden dengan pengetahuan rendah memiliki risiko 9,133 kali tidak



menerapkan perilaku K3 dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan baik, sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan penerapan perilaku K3.

Sikap kerja terhadap K3 mencerminkan kecenderungan pekerja untuk
menanggapi kebijakan dan melaksanakan K3. Sikap positif, seperti keyakinan
akan pentingnya K3 dan kesediaan untuk mematuhi aturan, dapat
meningkatkan kepatuhan dan partisipasi dalam program K3. Sebaliknya, sikap
negatif seperti meremehkan risiko atau menolak menggunakan APD, dapat
membahayakan diri sendiri dan orang lain. Dengan sikap kerja yang positif,
perilaku K3 yang kuat dapat terbentuk, menjadikan keselamatan sebagai nilai
yang dijunjung tinggi (Halim, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Rahayu, 2015) didapatkan bahwa responden yang memiliki sikap yang
tidak baik memiliki risiko 9,286 kali tidak menerapkan perilaku K3
dibandingkan dengan responden yang memiliki sikap baik, sehingga
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan
penerapan perilaku K3. Peneliti lain yang melakukan penelitian serupa yang
dilakukan oleh (Sari et al., 2024), Dalam penelitian ini, responden yang
memiliki sikap kurang baik memiliki kecenderungan 0,170 kali lebih besar
untuk mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan responden yang
memiliki sikap baik. Kesimpulannya, ada hubungan antara sikap dan
kecelakaan kerja.

Masa kerja berarti waktu yang dihabiskan seseorang bekerja di suatu

tempat. Semakin lama seseorang bekerja, semakin tinggi kemungkinannya



mengalami gangguan kesehatan atau penyakit yang terkait pekerjaan.
Pengalaman kerja yang lama bisa membuat seseorang lebih paham dan lebih
berpengalaman dalam bekerja, serta lebih waspada terhadap bahaya di
lingkungan kerja. Tapi, masa kerja yang terlalu lama juga bisa membuat
seseorang merasa bosan dan terpapar bahan-bahan berbahaya di tempat kerja.
International Labour Organization (ILO) menyatakan bahwa dua faktor utama
penyebab kecelakaan kerja adalah usia dan masa kerja. Studi di AS
menunjukkan bahwa kurangnya pengalaman kerja adalah penyebab utama
kecelakaan. Penelitian sebelumnya (Sari et al., 2024) menemukan bahwa ada
hubungan antara masa kerja dan kecelakaan kerja; responden dengan masa
kerja lama memiliki kecenderungan 0,157 kali lebih tinggi untuk mengalami
kecelakaan daripada responden dengan masa kerja baru. Kesimpulannya, ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara masa kerja dan kecelakaan kerja.
PT Arami Jaya adalah perusahaan yang berkomitmen untuk
memproduksi ban dengan ban dalam kualitas tinggi untuk produsen sepeda
motor, truk, dan forklift di dunia. Perusahaan ini memiliki reputasi baik berkat
produk berkualitas, didukung oleh teknologi produksi berkelanjutan dan sistem
kendali mutu berstandar internasional, termasuk SNI dan ISO 9001:2015. Data
laporan mencatat tenaga kerja sebanyak 843-970 orang (termasuk 6 WNA
Korea). Produk PT Arami Jaya berhasil diekspor ke Eropa, AS, dan berbagai
negara lainnya. Terdapat 11 bagian pekerja pada PT Arami Jaya yaitu : Solid
Tire, Bunbury, Kneader Butyl, Kneader Natural, Strainer, Flap, Rubber Track,

Natural Tube, Valve Stem, AM Tube, dan Natural Extruder. Jam kerja di PT



Arami Jaya dibagi menjadi 3 shift, dengan pembagaian shift 1 dimulai pukul
07.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB, shift 2 dimulai pukul 15.00 WIB
sampai dengan pukul 23.00 WIB, dan shift 3 dimulai pukul 23.00 WIB sampai
dengan pukul 07.00 WIB. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 4
orang yang bekerja di PT Arami Jaya bagian produksi didapatkan 3 orang
pekerja memiliki pengetahuan yang rendah dengan perolehan skor 50 dari skor
maksimal yaitu 100. Pengetahuan yang dimaksud meliputi pengertian, tujuan,
dan cara penggunaan apar dengan benar. Selain itu, setelah dilakukannya
wawancara juga didapatkan informasi bahwa beberapa kecelakaan kerja di PT
Arami Jaya disebabkan oleh ketidakpatuhan pekerja terhadap Standar
Operasional Prosedur (SOP). Beberapa kecelakaan yang terjadi di PT Arami
Jaya, diantaranya yaitu tangan terjepit mesin press dan tangan melepuh, hal ini
disebabkan oleh minimnya pemahaman dan kesadaran karyawan akan
pentingnya penerapan K3. Terjadinya kecelakaan kerja di PT Arami Jaya juga
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi terkait Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) yang dilakukan oleh PT Arami Jaya. Selain wawancara, dilakukan
pula observasi, berdasarkan observasi didapatkan bahwa perilaku pekerja
menunjukkan bahwa kesadaran K3 masih rendah dalam penerapan.
Pengetahuan pekerja, sikap pekerja dan masa kerja tersebut menjadi
faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja di PT Arami Jaya. Hal tersebut
dikarenakan ketidakpatuhan pekerja terhadap Standar Operasional Prosedur
(SOP) dan minimnya pemahaman dan kesadaran karyawan akan pentingnya

penerapan K3 masih cukup rendah. Terjadinya kecelakaan kerja di PT Arami



Jaya juga disebabkan oleh kurangnya sosialisasi terkait Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang dilakukan oleh PT Arami Jaya. Berdasarkan latar
belakang ini, peneliti ingin mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan
dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apa saja faktor-faktor yang berhubungan
dengan penerapan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada

pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penerapan
perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja bagian
produksi di PT Arami Jaya.
2. Tujuan Khusus
a) Untuk mengetahui hubungan pengetahuan pekerja dengan penerapan
peilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja bagian
produksi di PT Arami Jaya.
b) Untuk mengetahui hubungan sikap pekerja dengan penerapan perilaku
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja bagian produksi

di PT Arami Jaya.



¢) Untuk mengetahui hubungan masa kerja dengan penerapan perilaku
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pekerja bagian produksi di PT

Arami Jaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi PT Arami Jaya
Dapat memberikan solusi atau alternatif dan dapat menjadi bahan
evaluasi dalam meningkatkan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang semakin aman dan
nyaman.
2. Manfaat Bagi Pekerja
Meningkatkan perlindungan terhadap kesehatan dan keselamatan,
mengurangi risiko kecelakaan kerja, serta meningkatkan produktivitas dan
kepuasan kerja bagi seluruh karyawan.
3. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini mampu menjadi referensi ilmiah pada bidang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan mampu menjadi sumber
informasi yang bermanfaat untuk STIKES Wira Husada.
4. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan keterampilan
sehingga peneliti berharap dapat menerapkan ilmu dan teori yang telah
diperoleh selama menempuh pendidikan di STIKES Wira Husada
Yogyakarta pada bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di

lingkungan kerja.



D. Keaslian Penelitian

Tabel 1
Keaslian Penelitian
No Judul Tujuan Metode Hasil Perbedaan Persamaan
1 | Faktor-Faktor  Yang | Untuk mengetahui | Metode penelitiann yang | Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan | Perbedaan pada | Persamaann penelitian ini
Berhubungann faktor-faktor yang | digunakan pada | responden dengan perilaku K3 yang | penelitian yang akan | dengann penelitian yang
Perilaku | berhubungan dengan | penelitian ini  yaitu | positif sebanyak 174 orang (87%) | saya  teliti ~ jumlah | akan saya teliti terletak
Keselamatan Dan | perilaku keselamatan | observasional  analitik | dan  sisanya 13%  responden | sampel, waktu, tempat | pada jenis penelitian
Kesehatan Kerja Pada | dan kesehatan kerja | dengan pendekatan cross | memiliki  perilaku K3 negatif. | penelitian, tahun, | kuantitatif dan rancangan
Pekerja Di Rumah | pada pekerja di Rumah | sectional. Teknik | Perilaku K3 memiliki hubungan | variabel bebas, dan | penelitiann Cross
Umum Elim | Sakit Umum Elim | pengambilan sampel | dengan tingkat pengetahuan | Teknik pengambilan | sectional.
Rantepao Tahun 2023 | Rantepao, Toraja | dalam  penelitian ini | (p=0,040), persepsi (p=0,002), sikap | sampel penelitian.
Utara. adalah probability | (p=0,007), tingkat pendidikan
sampling dengan | (p=0,024) dan jenis pekerjaan
menggunakan (p=0,007).
proportional  random
sampling untuk
mendapatkan sampel
yang representatif dari
populasi pekerja di RSU
Elim Rantepaoo
2 Yang Untuk mengetahui | Penelitian ini merupakan | Hasil penelitian menunjukkan hasil | Perbedaan pada | Persamaan penelitian ini
Berhubungan faktor—faktor jeniss penelitian | analisis data pengetahuan | penelitian yang akan | dengan penelitian yang
Perilaku berhubungan dengan | kuantitatif dengan | (p=0,012), sikap (p=0,044) dan | saya  teliti  jumlah | akan saya teliti terletak
Penerapan Program perilaku penerapan | pendekatan Cross | pengawasan (p=0,021) yang artinya | sampel, waktu, tempat | pada jenis penelitian
K3 Pada Pekerja program K3 pada | Sectionall study. Teknik | variabel pengetahuan, sikap dan | penelitian, tahun, dan | kuantitatif, rancangan
Bagian Produksi Di pekerja bagian | pengambilan sampel | pengawasan terdapat hubungan | Teknik pengambilan | penelitian crosss sectional
produksi di PT. Industri | dalam  penelitian ini | yang signifikan terhadap perilaku | sampel. dan variabel bebas.
adalah random sampling | penerapan program K3 pada pekerja
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Kapal Indonesia | dengan jumlah sampel | bagian produksi di PT. Industri
(Persero) Tahun 2023. | 80 responden. | Kapal Indonesia (Persero) Tahun
Pengumpulan data | 2023.
menggunakan kuesioner
dan wawancara.
Faktor-Faktor Yang Untuk mengetahui | Penelitian ini merupakan | Hasil penelitian, diketahui 56.5% | Perbedaan pada | Persamaan penelitian ini
Berhubungan faktor — faktor yang | penelitian kuantitatif | pekerja berperilaku K3 dan 43.5% | penelitian yang akan | dengan penelitian yang
Dengan  Perilaku berhubungan dengan | dengan desain cross | pekerja yang tidak berperilaku K3. | saya  teliti ~ jumlah | akan saya teliti terletak
Keselamatan Dan perilaku K3 di PT | sectional. Populasi pada | Faktor — faktor yang tidak | sampel, waktu, tempat | pada jenis penelitian
Kesehatan  Kerja Arteria Daya Mulia | penelitian ini berjumlah | berhubungan dengan perilaku K3 | penelitian, tahun, | kuantitatif dan rancangan
(K3) (ARIDA) Cirebon | 2002 orang. | adalah pelatihan, penghargaan dan | variabel bebas, dan | penelitian cross sectional.
Tahun 2015. Pengambilan data | hukuman. Sedangkan faktor — faktor | Teknik pengambilan
dilakukan secara | yang berhubungan dengan perilaku | sampel penelitian.
propotional random | K3 adalah pengetahuan, sikap,
sampling dengan jumlah | motivasi, komunikasi,ketersediaan
sampel 92 responden. fasilitas dan pengawasan.
Faktor Yang Studi ini merupakan | Hasil Penelitian menunjukan bahwa | Perbedaan pada | Persamaan penelitian ini
Berhubungan analisis kuantitatif yang | hasil uji chi-square antara sikap dan | penelitian yang akan | dengan penelitian yang
Dengan  Perilaku Untuk menerapkan metode | perilaku K3 didapatkan nilai P-value | saya  teliti ~ jumlah | akan saya teliti terletak
Keselamatan Dan mengidentifikasi cross-sectional. Sampel | 0,533 > a 0,05 dan hasil uji chi- | sampel, waktu, tempat | pada jenis penelitian
Kesehatan  Kerja faktor-faktor yang | diambil dengan | square antara pengawasan dan | penelitian, tahun, dan | kuantitatif, rancangan
(K3) Di Pt. berkaitan dengan | menggunakan teknik | perilaku K3 didapatkan nilai p-value | variabel bebas. penelitian cross sectional
Narayana Lambale perilaku keselamatan | total sampling, vyang | 0,007< a 0,05 di PT. Narayana dan Teknik pengambilan

Selaras  Kabaena
Timur Tahun 2024

dan kesehatan kerja
(K3) di PT. Narayana
Lambale Selaras
Kabaena Timur Tahun
2024

berarti seluruh populasi
sebanyak 74 pekerja

menjadi  bagian  dari
penelitian ini di PT.
Narayana Lambale

Selaras Kabaena Timur.

Lambale Selaras Kabaena Timur
Tahun 2024.

sampel.
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Analisis Faktor
Yang Berhubungan
Dengan Safety
Behavior Pada
Pekerja Bagian
Line Produksi Di
PT Coca Cola
Bottling Indonesia
Tahun 2018

Penelitian ini
bertujuan untuk
menganalisis
hubungan antara
pengetahuan, motivasi,
implementasi

kerja

prosedur  (aktivator),

penguatan positif, dan
hukuman
(konsekuensi) dengan
penerapan perilaku
keselamatan pada
pekerja dalam produksi
di PT Coca Cola
Bottling Indonesia.

Penelitian ini
menerapkan metode
deskriptif analitik

dengan pendekatan cross
sectional. Populasi
dalam penelitian ini
berjumlah 47 orang.
Sampel diambil dengan
menggunakan teknik
total sampling.

Dari  hasil penelitian terdapat
hubungan antara motivasi (p =
0,679) dengan implementasi
perilaku keselamatan.
Ada hubungan antara pengetahuan
(p = 0,003), pelaksanaan pekerjaan
prosedur (p = 0,007), penguatan
positif (p = 0,030) dan hukuman (p

0,002) dengan penerapan perilaku
keselamatan.  Perusahaan  harus
meningkatkan

mengawasi peran oleh supervisor
kepada pekerja dalam mengikuti
pembicaraan  keselamatan, dan
pelaksanaan prosedur kerja

Perbedaan pada
penelitian yang akan
saya teliti jumlah

sampel, waktu, tempat

penelitian, dan tahun.

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang
akan saya teliti terletak
pada jenis penelitian
kuantitatif , rancangan
penelitian cross sectional,
dan pengambilan sampel
penelitian.




BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan penerapan perilaku Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja bagian produksi di PT Arami Jaya
dengan nilai p value = 0,026 dan nilai RR = 0,588 (CI 95% = 0,342-1,010).
Ada hubungan sikap kerja dengan penerapan perilaku Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada pekerjaa bagian produksi di PT Arami Jaya dengan
nilai p value = 0,041 dan nilai RR = 0,600 (CI 95% = 0,337-1,069).

Ada hubungan masa kerja dengan penerapan perilaku Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada pekerjaa bagian produksi di PT Arami Jaya dengan

nilai p value = 0,013 dan nilai RR = 0,542 (CI 95% = 0,301-0,974).

B. Saran

1.

Bagi PT. Arami Jaya

Bagi PT. Arami Jaya diharapkan dapat mengenalkan lingkungan kerja dan
resiko kerja serta memberikan pelatihan K3 secara rutin dan berkelanjutan,
melakukan monitoring dan evaluasi, menyediakan APD yang berstandar SNI,
serta membangun budaya kerja yang mendukung penerapan K3. Hal ini penting
untuk mendorong pekerja agar lebih disiplin dan sadar terhadap keselamatan
kerja. Petugas K3 perlu aktif memberi contoh dan mengingatkan pekerja di

lapangan.

58



59

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel penelitian
yang lebih luas, seperti faktor lingkungan kerja, beban kerja, atau motivasi kerja,
agar mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang perilaku K3.
Selain itu, dapat mempertimbangkan penggunaan metode campuran (kuantitatif

dan kualitatif) untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan variatif.
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